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ABSTRAK

SETIYO NUGROHO. Pemikiran Ahmad Syafii Maarif Tentang Pendidikan
Islam dan Implikasinya Pada Materi dan Metode. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007

Penelitian ini bertujuan Untuk mendiskripsikan pemikiran Ahmad Syafii
Maarif tentang pendidikan Islam ditinjau dari segi konstruksi filosofis dan juga untuk
mendiskripsikan implikasi pemikiran Ahmad Syafii Maarif pada materi dan metode.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk memperkaya khasanah
keilmuan tentang pendidikan Islam, di Fakultas Tarbiyah UIN sunan Kalijaga dan
dunia pendidikan Islam pada umumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan murni (library research),
yang bersifat kualitatif di mana data-datanya dihimpun dari beberapa literatur seperti
buku-buku, majalah, bulletin, tabloid dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan
isi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam upaya
pengumpulan data. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode diskriptif
analysis dengan teknik kajian hermeneutik, yakni memberi makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan dan dari makna itu diambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang
pendidikan Islam yaitu: 1) persoalan mendasar pendidikan Islam sebagai suatu sistem
adalah meliputi dua hal yaitu persoalan kurangnya kemauan umat untuk mengkaji
tentang sumber-sumber keilmuan sehingga ilmu pengetahuan dalam Islam tidak
mengalami perkembangan dan juga dikotomi keilmuan. Dalam kenyataannya umat
Islam belum sepenuhnya memiliki prinsip bahwa belajar sebagai wahana untuk
memberdayakan umat Islam sehingga umat Islam kebanyakan hanya bertindak
sebagai konsumen, bukan sebagai produsen keilmuan. Sedangkan dalam daftar
keilmuan, Islam tidak mengenal adanya dikotomi, sehingga tidak dikenal ilmu umum
atau ilmu agama. Akan tetapi Islam mengajarkan konsep kesatuan ilmu. (unity of
knowledge), Pendidikan Islam sebagai proses pemberdayaan umat harus
dikembangkan dan dijabarkan atas dasar asumsi-asumsi yang kokoh yang jelas
tentang konsep dasar ketuhanan, konsep dasar manusia dan konsep dasar alam
semesta, serta selalu mengembangkan keilmuan dari yang telah ada untuk menuju ke
arah perubahan agar mampu memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan uma
landasan filosofis dan teori pendidikan Islam harus didasarkan pada Al-Qur’an dan
hadits yang harus dilihat secara utuh, integratif dan interaktif dalam rangka
mengembangkan pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam pada intinya adalah
berupaya membangun dan mengembangkan manusia sebagai khalifah dimuka bumi
agar mengelola dan memelihara alam semesta dengan berbekal iman dan takwa
kepada Allah SWT. 2) Pendidikan Islam menurut Ahmad Syafii Maarif harus
mengimplementasikan pijakan tauhid yang kokoh, sehingga mampu membebaskan
manusia dari berbagai penindasan, Materi pendidikan Islam tergambar dalam
kurikulum sebagai sarana pendidikan. Desain materi pendidikan harus mencerminkan
idialitas Al-Quran yang mencakup seluruh bidang ilmu, juga memuat nilai-nilai
Islam dan harus diintegrasikan dalam perilaku manusia didik. Ahmad Syafii Maarif
menawarkan metode pembelajaran kontekstual dalam pendidikan Islam, disamping
metode yang lainnya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan yang seimbang
dalam kepribadian manusia secara total melalui latihan, semangat, intelek,
rasional diri, perasaan dan kepekaan rasa tubuh. Oleh karena itu pendidikan
seharusnya memberikan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala
aspeknya secara spiritual, intelektual, imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik baik
secara individual maupun kolektif di samping memotivasi semua aspek
tersebut ke arah kebaikan dan kesempurnaan.'

Munculnya berbagai bentuk pendidikan Islam yang tersebar dan
menjamur di saat sekarang sebenarnya tidak terlepas dari munculnya bentuk-
bentuk pendidikan awal kejayaan Islam masa Rasulullah, khulafaurrasyidin,
bani Umayah dan bani Abbasiyah. Dengan keterbatasan yang ada pendidikan
Islam selalu diupayakan melalui penyempurnaan, baik berkenaan dengan
komponen-komponen sistemnya maupun tempat-tempat yang digunakan.’
Pendidikan di Indonesia, seperti di belahan dunia Islam lainnya berjalan
menurut masa gerakan Islam pada umumnya, dalam politik, ekonomi, sosial,

budaya, pendidikan dan lain sebagainya dan pada permulaan abad ke-20

! Ali Ashraf, Horison Baru Pedidikan Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 683.
2 Imam Bawani dan Isa Anshari, Cendekiawan Muslim Dalam Perspektif Pendidikan
Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), hal. 94.



terjadi perubahan dalam Islam di Indonesia yang dalam garis besarnya dapat
digambarkan sebagai kebangkitan, pembaharuan, bahkan pencerahan.’

Di sini kehadiran cendekiawan muslim dalam kancah pendidikan Islam
sangat penting, karena mereka memfungsikan segala potensi dirinya dan
tanggung jawabnya sebagai khalifatullah fil ardhi, membebaskan belenggu
kehidupan yang bisa mengancam kepada keterasingan umat Islam dalam
percaturan dunia modern.* Umat Islam akhir-akhir ini dengan nyata
menunjukkan kekurang-mampuan dirinya untuk memenuhi tuntutan dunia
modern secara kreatif karena mereka yang memahami tradisi tidak memiliki
pemahaman lengkap tentang situasi dunia mutakhir ini. Di lain pihak, mereka
yang memahami dunia modern secara tepat hampir-hampir tidak memiliki
pengetahuan tentang tradisi dan sejarah perkembangan tradisi tersebut untuk
mengubah situasi yang sama sekali tidak diinginkan oleh kalangan muslim.’

Dilihat dari segi kaitannya, hubungan antara cendekiawan muslim
dengan pendidikan Islam bersifat timbal balik, saling mempengaruhi dan
dipengaruhi, saling menentukan dan ditentukan, serta keduanya saling
melengkapi. Pada diri cendekiawan muslim tercerminkan visi keimanan,
keilmuan, dan kemanusiaan melalui proses pendidikan Islam baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Sedangkan karakteristik pendidikan Islam
merupakan pancaran dari Al-Qur’an dan sunah yang telah diterjemahkan oleh

cendekiawan-cendekiawan muslim ke dalam konsep-konsep perkembangan

3 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21, (Jakarta: Pustaka
Al-Husna, 1998), hal. 65.

* Ibid., hal. 123.

5 Fazlur Rahman, Islam Modern, Tantangan Pembaharuan Islam, (Yogyakarta:
Shalahuddin Press, 1997), hal. 108.



ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu juga dengan kaderisasi kepada
generasi penerus, tanpa pendidikan Islam, cendekiawan muslim tidak mungkin
dapat ada, karena hanya melalui sarana itulah cendekiawan muslim bisa terus
melakukan perjuangan. Demikian juga sebaliknya, pendidikan Islam tanpa
kehadiran cendekiawan muslim tidak akan menjamin suatu sistem yang
menjamin terlahirnya kader-kader pendidikan yang potensial untuk kemajuan
masa yang akan datang.®

Islam merupakan agama faghayyir yang menghendaki modernisasi
(tajdid). Prinsip ini ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an bahwa tidak akan
terjadi modernisasi pada suatu kaum, kecuali mereka sendiri berupaya ke arah
tersebut.” Di sini, Islam mencela sifat jumud dan taglid yang membabi buta.
Karenanya Islam mendorong manusia meningkatkan kreatifitas berpikirnya
dan melakukan prakarsa. Untuk itu diperlukan kerangka metodologis yang
bebas, sistematis, dan mengacu pada nilai universal ajaran Islam.® Pendidikan
sebagai warisan dari periode klasik yang ada selama ini ternyata tidak lagi
didasarkan pada fondasi intelektual spiritual yang kokoh dan anggun.
Diterimanya prinsip dikotomi antara ilmu agama dan ilmu-ilmu umum adalah
di antara indikasi kerapuhan dasar filosofis pendidikan Islam. Hal ini menjadi
tanggung jawab bagi seorang cendekiawan muslim untuk berupaya
mengembalikan orientasi pendidikan Islam yang dilandaskan pada nilai-nilai

spiritual yang benar-benar tertanam dalam pengembangan pendidikan Islam.

6 lmam Bawani dan Isa Anshari, Cendekiawan Muslim Dalam Perspektif Pendidikan
Islam,...hal. 110.

7 QS Yusuf, 13: 11.

8 Ahmad Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektualisme Indonesia, (Bandung: Mizan,
1995), hal. 218.



Menurut Ahmad Syafii Maarif bahwa rahim pendidikan Islam belum
melahirkan sarjana-sarjana muslim yang memiliki komitmen spiritual dan
intelektual yang mendalam terhadap Islam. Sebagian hanya berperan sebagai
pemain-pemain teknis dalam masalah agama, sedangkan ruh agama tidak
digumuli secara infens. Agama adalah keterpaduan antara perkataan dan
perbuatan yang menuntut keterlibatan kepribadian secara penuh dan sengaja
untuk mendekati dan memahaminya. Tanpa keterlibatan ini maka akan sulit
menangkap pesan-pesan secara tepat dan benar, dengan kata lain Al-Qur’an
menuntut kesunggguhan dan keseriusan untuk mempelajarinya.9

Dengan demikian setiap lembaga pendidikan Islam, pengenalan
terhadap Al-Qur’an perlu dicarikan metode-metode terobosan sehingga kitab
suci Al-Qur’an bukan saja mampu berfungsi sebagai sumber inspirasi moral,
tetapi sekaligus dapat dijadikan rujukan sentral bagi pemecahan persoalan-
persoalan yang muncul. Di sini fungsi yang praktis adalah sesuai petunjuk Al-
Qur’an bahwa ia sebagai hudan lil annas."’

Menurut Ahmad Syafii Maarif bahwa dalam perumusan pemikiran
pendidikan Islam haruslah didasarkan kepada metode penafsiran yang benar
terhadap Al-Qur’an, karena bagi manusia muslim, Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diwahyukan secara harfiah kepada Nabi Muhammad SAW dan
tidak ada dokumen keagamaan lain yang dipegang. Dengan demikian

paradigma baru pemikiran pendidikan Islam haruslah tetap berangkat dari

° Ahmad Syafii Maarif, “Pendidikan Islam Sebagai Paradigma Pembebasan”, dalam
Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia, Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), hal. 20.

% Ibid,, hal. 20.



pemahaman yang benar terhadap kitab suci Al-Qur’an yang berfungsi sebagai
petunjuk, pencerahan, penawar, sekalipun resikonya adalah bahwa beberapa
bangunan pemikiran Islam klasik harus ditolak dan diperkarakan, dan cara ini
terpaksa harus ditempuh karena semua bangunan pemikiran tentang filsafat,
teologi, sufisme, hukum, pendidikan, sosial, budaya, politik, akan
diperkarakan oleh generasi sesudahnya, kalau ternyata hasil pemikiran itu
dinilai telah kehilangan kesegaran dan élan vital untuk menjawab persoalan-
persoalan yang selalau berubah.

Mencermati kondisi pendidikan di Indonesia, fondasi atau landasan
filosofis yang mantap, uraian secara mendalam dan sistematis dari pendidikan
nasional belum mencapai titik yang memuaskan. Hendaknya visi pendidikan
yang berkembang di Indonesia yakni visi pendidikan Pancasila harus
diintegrasikan dengan visi Islam, dengan demikian, wawasan pendidikan
Islam dengan pendidikan ke-Indonesiaan lebur menjadi satu. Dengan kata lain
manusia yang hendak dilahirkan oleh pendidikan nasional identik dengan hasil
pendidikan Islam. Sehingga wajah manusia Indonesia yang dualistis tidak
perlu terjadi, dengan demikian pendidikan Islam tidak perlu menjadi sub
sistem dari pendidikan nasional.

Menurut Ahmad Syafii Maarif, pendidikan Islam yang dikembangkan
di Indonesia haruslah dibangun di atas sebuah paradigma yang kokoh secara
spiritual, unggul secara intelektual, dan anggun secara moral dengan Al-
Qur'an sebagai acuan yang pertama dan utama. Dengan demikian corak

pendidikan yang diinginkan oleh Islam adalah mampu membentuk manusia



yang unggul secara intelektual, kaya akan amal, serta anggun dalam moral dan
bijaksana. Untuk meraih tujuan ini, diperlukan suatu landasan filosofis
pendidikan yang sepenuhnya berangkat dari cita-cita Al-Qur’an tentang
manusia. Pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia, haruslah pertama kali
merumuskan terlebih dahulu pandangan filosofisnya, dari pandangan itulah
diciptakan perangkat-perangkat lain yang relevan dengan pandangan filosofis
tentang pendidikan Islam.""

Dari asumsi-asumsi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji
pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang pendidikan Islam yang meliputi
problematika pendidikan Islam, urgensi pendidikan Islam, dasar pendidikan
Islam, tujuan pendidikan. Secara lebih mendalam lagi pemikiran pendidikan
Islam Ahmad Syafii Maarif juga dapat diambil benang merahnya berkaitan
dengan materi dan metode dalam pendidikan Islam. Dari pemikiran-
pemikirannya dapat menjadi masukan bagi para pengembang pendidikan
I[slam khususnya dalam memperkaya wawasan dan khasanah intelektual
tentang seluk beluk pendidikan Islam.

Selain itu, wacana pemikiran Ahmad Syafii Maarif didasarkan pada
pemahamannya tentang kondisi riil di Indonesia. Perbatiannya dalam
pendidikan Islam dituangkan dalam berbagai pemikiran dengan sikapnya yang
akomodatif dan kritis terhadap sistem pendidikan di Indonesia. Ia
berpandangan perlunya integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan juga

ilmu pengetahuan agama, sehingga diperlukan pengembangan kurikulum

"' Ahmad Syafii Maarif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, dalam Muslih Usa (Ed.), /bid., hal. 155.



pendidikan Islam. Sikap konsisten Ahmad Syafii Maarif dalam berbagai
pemikirannya merupakan wujud komitmennya terhadap falsafah hidup Islam,
yaitu wujud tanggung jawab moral yang fundamental. Penekanan pada nilai-
nilai ke-Islaman merupakan upaya penanaman nilai-nilai absolut Illahi yang
berfungsi sebagai kontrol dan pemberi arah kehidupan ideal bagi umat
manusia. Tatkala nilai-nilai Islam telah tertanam dalam diri setiap individu
dan kehidupan sosial, maka secara otomatis akan mengarahkan kepada
individu dan sosial pada kehidupan yang baik dan sejahtera.

Dalam mengkaji pendidikan Islam tentunya pergulatan antara berbagai
alur berpikir yang berbeda telah memberikan warna tersendiri dalam
pergulatan pemikiran Islam kontemporer. Warisan Islam klasik menjadi
sebuah wacana romantisme yang dijadikan sebagai sumber inspirasi bagi
munculnya pemikiran baru. Bahkan untuk melakukan rekonstruksi pemikiran
yang applicable dan acceptable sebagai pengembangan atau pengayaaan
khazanah intelektual Islam kontemporer. Sementara pemikiran kontemporer
diharapkan mampu mengatasi problematika umat yang semakin lama bukan

semakin mengecil, akan tetapi justru semakin kompleks dan membesar."

12 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Teoritis, Historis dan
Praktis, (Jakarta; Ciputat Perss, 2002), hal. 151.



B. Rumusan masalah:
Dari latar belakang tersebut maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang pendidikan Islam ?
2. Bagaimana implikasi pemikiran Ahmad Syafii Maarif pada materi dan
metode pendidikan Islam?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mendiskripsikan pemikiran Syafii Maarif tentang pendidikan
Islam ditinjau dari segi konstruksi filosofis.

b. Untuk mendiskripsikan implikasi pemikiran Ahmad Syafii Maarif
yang berimplikasi pada materi dan metode.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran dan dokumentasi
yang dapat dijadikan masukan untuk mengantisipasi permasalahan
pendidikan dewasa ini dan masa yang akan datang.

b. Dapat menjadi landasan atau pertimbangan dalam mengevaluasi setiap
inovasi dalam dunia pendidikan Islam.

¢. Memperkaya khasanah pemikiran pendidikan Islam di Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga khususnya dan dunia pendidikan Islam

umumnya.



D. Kajian Pustaka

L

Tinjauan Pustaka

Penulis menemukan buku yang berjudul, Refleksi 70 tahun Ahmad
Syafii Maarif, Cermin Untuk Semua, hasil karya dari Abd. Rohim
Ghazalie dan Saleh Partanaon Daulay. Buku ini diterbitkan di Jakarta oleh
Maarif Institut, tahun 2005. Secara khusus buku ini tersusun guna
menyambut ulang tahun Ahmad Syafii Maarif yang ke-70 tahun, secara
keseluruhan buku ini merupakan kumpulan tanggapan dari berbagai pihak
yang mengenal Ahmad Syafii Maarif, baik itu dari anggota keluarga, para
kolega, para cendekiawan Muslim, para aktivis Lembaga Sosial
Masyarakat, partai politik, dan tokoh-tokoh lintas agama mengenai track-

record dari Ahmad Syafii Maarif selama perjalanan hidupnya.

2. Landasan Teori

Landasan teori di sini berisi pengertian, kerangka diskripsi, konsep
yang terkait dengan judul skripsi ini, dan sekaligus berfungsi sebagai alat
analisis terhadap konsep pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii
Maarif, implikasinya dalam materi dan metode. Jika dilihat dari judulnya,
maka dalam landasan teori ini akan sedikit mengupas tentang tiga pokok
bahasan utama, yakni pendidikan Islam, materi dan metode.

a. Pendidikan Islam
Kata pendidikan ada banyak ragam definisi pendidikan yang
dilontarkan oleh para cendekiawan, diantaranya adalah Azyumardi

Azra, yang selanjutnya dikaitkan dengan Islam sebagai suatu sistem



keagamaan yang menimbulkkan pengertian baru, menjelaskan
karakteristik-karakteristik yang dimiliki."> Dari Al-Qur'an dan Al-
hadis dapat ditemukan beberapa kata yang terkait dengan pendidikan,
yaitu rabba kata kerja dari tarbiyah, ‘alama kata ketja dari ta'lim, dan
addaba kata kerja dari ta’dib.'* Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat,
sama dengan Achmadi menyampaikan bahwa pendidikan merupakan
sinonim kata dari bahasa Arab yakni tarbiyah. Pendidikan Islam
merupakan terjemahan dari tarbiyah islamiyah, yang dimaknai sebagai
proses untuk mengembangkan fitrah manusia, sesuai dengan
ajarannya, (mileu)."” Ditambahkan menurut Achmadi, dari rumusan
kata-kata tersebut pendidikan menurut Islam, mengandung tiga
pengertian, yang pertama pendidikan merupakan tindakan yang
dilakukan secara sadar dengan tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi manusia menuju terbentuknya
manusia yang sempurna (insan kamil), yang kedua pendidikan adalah
proses kegiatan yang  dilakukan = secara  bertahap dan
berkesinambungan, seirama dengan perkembangan peserta didik, yang
ketiga pendidikan yang sebenarnya adalah Allah SWT sebagai Tuhan

semesta alam. Dia tidak hanya mengatur, tetapi juga membimbing dan

1 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru, (Jakarta: PT Logos Wacana Imu, 1999), hal. 64.

4 Achmadi, Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
1992), hal. 13.

18 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 25.
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memelihara alam semesta. Inilah ajaran pokok Islam, yaitu tfauhid
rububiyyah.'®

Omar Muhammad Al Toumy Asy-Syaibany berpendapat
bahwa pendidikan sebagai suatu proses pertumbuhan membentuk
pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam individu dan
kelompok melalui interaksi dengan alam dan lingkungan kehidupan."”

Menurut Naquib al-Alatas bahwa pendidikan Islam merupakan
pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan
kedalam diri manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan yang sedemikian rupa, sehingga
hal ini membimbingnya ke arah pengenalan tempat Tuhan yang tepat
didalam tatanan wujud dan kepeniadaan.

Sementara itu menurut Abdurrahman an-Nahlawi, makna
pendidikan Islam adalah penataan individual."® Hasan Langgulung
memberikan pengertian bahwasanya pendidikan Islam sebagai proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi perananan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat."”

Secara terperinci Yusuf Qardawi memberikan pengertian,

bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal

16 Achmadi, /slam sebagai Paradigma....hal. 16.

17 Gilahkan lihat Omat Muhammad al-Toumy asy-Syaibany, Falsafah Pendidikan
Islam, Penerjemah. Hasan Langgulung, (Jakarata: Bulan Bintang, 1979), hal. 399.

18 Naquib al-Atas, Konsep Pendidikan Islam: Suatu Rangka Pikir Pembinaan
Filsafat Pendidikan Islam, Penerjemah : Haidar Bagir, (Bandung: Mizan, 1984), hal. 35.

19 Gilahkan lihat lebih lanjut dalam Hasan langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang
Pendidikan Islam, (Bandung: al-Maarif, 1980), hal. 94.
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dan hati, rohani serta jasmaninya, akhlak juga keterampilannya.
Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik
dalam keadaan damai maupun perang dan menyiapkannya untuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya,
manis dan pahitnya.”’

Dari berbagai rumusan tersebut dapat kita ketahui bahwasanya
pendidikan Islam bukanlah suatu proses pengajaran akan tetapi
merupakan proses bimbingan. Dengan bimbingan maka peserta didik
memiliki kesempatan untuk memaksimalkan potensi dirinya bersama
seorang guru yang berperan sebagai fasilitator. Selain itu dari berbagai
pengertian itu dapat kita ketahui pula bahwa pendidikan Islam
memiliki berbagai faktor, seperti di antaranya kurikulum, sarana-
prasarana, lingkungan, siswa dan juga guru.

b. Materi

Berbicara tentang materi pendidikan kita tidak bisa lepas dari
kurikulum, karena materi menjadi salah satu unsur kurikulum selain,
tujuan, metode dan evaluasi. Tujuan pendidikan Islam merupakan
sesuatu yang akan dicapai melalui proses pendidikan, baik itu aspek
pengetahuan, keterampilan, ataupun nilai. Materi pendidikan Islam
berupa mata pelajaran yang digunakan sebagai konteks dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan metode

pendidikan adalah proses pembelajaran dimulai dari persiapan sampai

2 yysuf Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Al-Banna, Penerjemah Bustani
A. Gani dan Zainal Abididn Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 157.
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evaluasinya, dan evaluasi pendidikan digunakan untuk mengetahui
hasil belajar yang telah dicapai siswa.

Dalam tulisan ini, peneliti tidak membahas komponen
kurikulum secara keseluruhan, melainkan hanya membahas materi dan
metode pendidikan Islam yang digali dari pemikiran Ahmad Syafii
Maarif.

Menurut M. Arifin materi bisa disebut juga sebagai kurikulum,
jika dikatakan kurikulum, maka ia mengandung pengertian bahwa
materi yang diajarkan atau dididikkan telah tersusun secara sistematis
dengan tujuan yang hendak dicapai atau telah ditetapkan.”! Materi
merupakan bagian dari kurikulum yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai
yang dianggap perlu untuk dimiliki oleh anak didik. Materi ini harus
dikuasai oleh pendidik, sebab kalau tidak, akan menimbulkan kesulitan
dalam proses belajar mengajar.22

Pada hakikatnya kitab suci Al-Qur’an menjadi bahan-bahan
pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan Islam, formal
maupun non formal, oleh karena materi pendidikan Islam yang
bersumber dari Al-Qur'an harus dipahami, dihayati, diyakini, dan

diamalkan dalam kehidupan umat Islam.”

20 M Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.183.

2 7 hairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal. 45.

2 M. Arifin, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). hal. 183.
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Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok Islam meliputi:

|. Keimanan (‘agidah), yang berhubungan dengan persoalan hati,
bersifat I'tigad batin, mengajarkan ke-Esa-an Allah. Esa sebagai
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam semesta.

7. Masalah-masalah ke-Islaman (syari’ah), meliputi berbagai hal yang
berkaitan dengan amal lahir yang dilaksanakan dalam rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Allah, guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan
hidup dan kehidupan manusia.

3. Masalah ihsan (akhlak), yaitu sebagai penyempurna bagi kedua
amal di atas dan mengajarkan tata pergaulan dengan alam sekitar.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman, rukun Islam, dan akhlak; dan dari ketiganya melahirkan
beberapa keilmuan agama, yaitu: ilmu tauhid, ilmu figih dan ilmu
akhlak. Kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam
yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta ditambah lagi dengan sejarah Islam
(tarikh).

Menurut Mastuhu, bahwa  keadaan _orientasi materi
(kurikulum), pendidikan Islam di Indonesia harus menyeimbangkan
urusan dunyawiyah memperoleh proporsi seimbang dengan urusan
ukhrawiyah, iptek, pemikiran keterbukaan, dan antisipasi kedepan

semakin menguat dan hal ini karena disebabkan semakin berkurangnya
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teologi yang rasional.?* Di tambahkan oleh Mastuhu, bahwa pada
pelaksanaan pendidikan Islam masih terasa adanya ganjalan dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum. Agama hanya dikaitkan dengan
persolan-persoalan rohani misalnya sering terdengar sebutan tokoh
agama yang disebut dengan “rohaniawan” dan dipisahkan secara tajam
dengan “ilmuwan” atau “teknolog™®’

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, maka pendidikan Islam
dalam pengembanagan materi atau kurikulun menyatukan antara kaj ian
keagamaan, pengetahuan, teknologi, budaya, seni. Sehingga dalam
operasionalisasinya pendidikan Islam berupaya untuk mencapai
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dilandasi oleh
iman dan takwa kepada Allah SWT. Dengan demikian pendidikan

Islam mampu mencetak oufput yang responsive, capable terhadap

tuntutan masa depan dan juga perkembangan zaman.

. Metode

Menurut Ramayulis, metode atau metoda berasal dari bahasa
Yunani, yaitu metha dan hados. Metha berarti melalui atau melewati,
dan hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab
disebut tharigat.*®

Menurut HAR Tilaar, metodelogi pendidikan diartikan sebagai

prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan

% Mastuhu, Pemberdayaan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Lgos, 1999), hal.33
%5 Ibid., Mastuhu, Pemberdayaan Sistem .....hal. 33.
2 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: kalam Mulia, 1994), hal. 77.
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seseorang, khususnya belajar-mengajar. Atas dasar ini maka metode
pendidikan harus didasarkan dan disesuaikan dengan pandangan
bahwa manusia dilahirkan dengan membawa potensi bawaan tertentu
dan dengan itu ia mampu berkembang secara aktif dengan
lingkungannya. Hal ini berimplikasi bahwa proses belajar mengajar
harus didasarkan pada prinsip belajar siswa aktif (student active
learning) atau mengembangkan kemampuan belajar (learning ability)
atau lebih menekankan pada proses pembelajaran (learning), dan
bukan pada pengajaran (teaching).”’

Selain itu metodologi pendidikan harus didasarkan pada
kompetensi pembelajaran (learning competency), yakni peserta didik
akan memiliki kemampuan menguasai keterampilan, pengetahuan,
wawasan, dan adanya penerapan dalam kehidupan bermasyarakat
sehingga peserta didik tersebut memiliki kepribadian yang juga
didasarkan pada nilai-nilai ilGhiyah.

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai
kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan
metode dalam upaya men-transfer ilmu pengetahuan atau materi
pelajaran peserta didik, dianggap lebih penting dibanding dengan
materi sendiri. Sebuah ungkapan mengungkapkan bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik

walaupun sebenarnya materi yang disampaikan kurang begitu menarik.

27 HAR Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam
Perspektif Abad 21, (Magelang: Tera Indonesia, 1998), hal. 25.
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Sebaliknya materi yang cukup baik, karena disampaikan dengan cara
yang kurang menarik, maka materi itu sendiri kurang dapat dicerna
oleh peserta didik. Oleh karena itu penerapan metode yang tepat sangat
mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam pendidikan Islam.
Metode yang tidak tepat akan berakibat pada penggunaan waktu yang
tidak efisien.”®

Metode pendidikan Islam di sini dipahami sebagai semua cara
yang digunakan dalam mendidik dalam sistem pendidikan Islam. Oleh
karena mengajar adalah salah satu upaya mendidik, maka metode yang
dimaksud di sini adalah metode mengajar.” Dengan kata lain metode
mengajar adalah cara yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran dalam suatu jenjang pendidikan.

Dengan menggunakan metode yang banyak ragamnya itu, akan
dapat mempermudah pencapaian tujuan pendidikan Islam yang telah
ditentukan. Di sinilah diperlukan seorang tenaga pendidik yang sangat
kreatif dalam memilih metode pendidikan yang disesuaikan dengan

pelajaran atau materi yang akan disampaikan.*

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, ( Jakarta:

Ciputat Perss, 2002), hal. 39.

» Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta,2003). hal. 131.
% Dalam perkembangannya, metode pendidikan ada yang memang benar-benar

dikembangkan dari pendidikan Islam sendiri sejak zaman Rasulullah saw seperti
misalnya metode hiwar, metode kisah Qurani dan Nabawi, metode amtsal, metode
keteladanan, metode pembiasaan, dan sebagainya. Sedangkan metode-metode yang
dikembangkan dari teori Barat pun demikian banyaknya, seperti yang dikembangkan oleh
Melvin Silberman, dalam bukunya Active Learning. Kalau diperhatikan sebenarnya baik
metode dari Barat ataupun dari Islam sendiri sama-sama mementingkan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
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Khusus mengenai metode pendidikan Islam dimana sasaran
prosesnya tidak hanya terbatas pada masalah internalisasi dan
transformasi nilai-nilai agama atau tidak saja mengajarkan agama,
akan tetapi juga Ilmu dan teknologi yang pada dasarnya bebas dari
nilai agama, maka metode pendidikan Islam adalah jalan yang harus
dilalui guna mencapai tujuan pendidikan Islam.

Dalam menghadapi arus globalisasi seperti pada saat sekarang
ini, yang ditandai dengan dekadensi moral dan juga kurangnya
kecakapan hidup, sehingga peserta didik kurang siap pakai dalam
dunia kerja, maka unat Islam perlu berani mengambil terobosan-
terobosan baru dalam menerapkan metode yang mampu
mengintegrasikan antara iman dan ilmu serta teknologi modern.
Bagaimana agar supaya iman dan takwa generasi penerus bangsa kita
ini, menjadi daya pengendali kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sekaligus menjadi daya tangkal terhadap dampak negatif
kemajuan.?' Sehingga dalam hal ini, pendidik atau guru harus lebih
mengenal berbagai macam metode dalam pendidikan Islam.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, seiring dengan
perjalanan proses berpikir manusia, di dunia ini terdapat banyak sekali
pemikiran-pemikiran filsafat yang memiliki maupun berpengaruh bagi
pengikutnya. Masing-masing memiliki pandangan yang berbeda-beda.

Meskipun ada juga pandangan yang sama. Ada kalanya dalam

57.

3\ M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.
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perkembangannya tak jarang aliran-aliran filsafat tersebut saling
mengklaim bahwa kebenaran hanya milik kelompok maupun
pemikirannya (truth claim), sehingga dari proses tersebut sering terjadi
proses kritik mengkritik terhadap sesama maupun rivalnya. Dari proses
tersebut terjadi proses dialektika yang menghasilkan tesis-tesis baru
maupun pemikiran-pemikiran baru. Secara positif, proses dialektika ini
menghasilkan format pemikiran yang lebih baik dari sebelumnya yang
berlangsung secara terus menerus. Aliran-aliran yang spesifik di
lapangan pendidikan di antaranya adalah aliran Progresivisme,
Essensialisme, Reconstructionisme, Perenialisme. Sebenarnya aliran-
aliran filsafat pendidikan yang berkembang tidak hanya itu saja, akan
tetapi aliran yang selain disebutkan tadi memiliki banyak kesamaan
pandangan dengan aliran-aliran lainnya, seperti realisme, idealisme,
materialisme dan sebagainya.

Aliran-aliran filsafat pendidikan tersebut masing-masing
mempunyai pendapat sendiri mengenai pendidikan yang meliputi
misalnya kurikulum, peserta didik, guru dan sebagainya. Oleh
karenanya dalam landasan teori ini penulis juga menjelaskan sekelumit
tentang berbagai aliran filsafat pendidikan. Sebenarnya akan lebih
tepat lagi jika yang dipaparkan adalah aliran-aliran filsafat pendidikan
dalam Islam. Akan tetapi dengan keterbatasan yang dimiliki penulis
dan setelah mengalami pergulatan pemikiran penulis belum

menemukan buku yang membicarakan tentang berbagai aliran filsafat
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pendidikan dalam Islam, sehingga penulis meminjam istilah-istilah
yang digunakan dunia Barat untuk mengkaji lebih lanjut pemikiran
Ahmad Syafii Maarif. Secara lebih lanjut signifikansi aliran filsafat
pendidikan yang berkembang dalam dunia Barat adalah sebagai
berikut:

Pertama, Progresivisme, aliran ini berkembang dalam
permulaan abad 20 . Progresivisme lahir sebagai pembaharuan dalam
filsafat pendidikan terutama sebagai lawan terhadap kebijakan-
kebijakan konvensional yang diwarisi dari abad-abad sebelumnya.
Progresivisme manganggap pendidikan sebagai wahama membangun
kebudayaan baru yang dapat menyelamatkan manusia bagi hari depan
yang kompleks dan menantang. Pendidikan adalah lembaga yang
mampu membina manusia bagi hari depan yang makin kompleks dan
menantang. Pendidikan adalah lembaga yang mampu membina
manusia untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
kultural dan tantangan zaman. Progresivisme percaya bahwa
pendidikan dapat menolong manusia dalam menghadapi periode
transisi antara zaman tradisional.”

Progresivisme memiliki ciri utama, yakni mempercayai
manusia sebagai subyek yang memiliki kemampuan untuk menghadapi
dunia dan lingkungan hidupnya yang multikompleks dengan skill dan

kekuatan sendiri. Dengan kemampuan itu manusia dapat memecahkan

% Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 227.
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semua problemanya secara inteligen, dengan intelegensi aktif. Dalam
makna ini, maka liberal berarti menghormati martabat manusia,
menghormati harga manusia sebagai subyek di dalam hidupnya. Dalam
pandangan  demokrasi,  pandangan-pandangan progresivisme
merupakan cara berpikir liberal, yang memberi kemungkinan dan
prasyarat bagi perkembangan tiap pribadi manusia sebagaimana
potensi yang ada.

Kedua, Essensialisme, menurut aliran ini pendidikan sebagai
pemelihara  kebudayaan. Essensialisme mempercayai  bahwa
pendidikan harus didasarkan kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah
ada sejak awal peradaban umat manusia. Kebudayaan yang mereka
wariskan telah teruji hingga sekarang, oleh segala zaman, kondisi dan
sejarah. Fenomena-fenomena sosial-kultural yang tidak diinginkan
pada saat sekarang, hanya dapat diatasi dengan kembali secara sadar
melalui pendidikan, ialah kembali ke jalan kebudayaan umat manusia
pada masa lalu.

Menurut aliran ini pendidikan harus dilakukan melalui usaha
keras dari seorang guru, tidak timbul begitu saja dari usaha seorang
siswa. Selain itu, inisiatif dalam pendidikan ditekankan pada guru
bukan pada siswa. Peranan guru adalah menjembatani antara dunia
orang dewasa dan dunia anak. Guru disiapkan secara khusus untuk
melaksanakan tugas perkembangan anak. Dalam kurikulum esensialis

menekankan pengajaran fakta-fakta, sehingga berpusat pada materi

21



mata pelajaran, sehingga penguasaan terhadap materi merupakan dasar
esensial bagi pendidikan yang selanjutnya.”

Ketiga, Reconstructionisme, aliran ini berpendapat bahwa
proses pendidikan harus mengarahkan perubahan atau rekonstruksi
pada tatanan sosial saat ini. Pendidikan akan berperan apabila
pendidikan benar-benar menjadi pusat bangunan masyarakat baru
secara keseluruhan, membasmi kemelaratan dalam rangka
menghasilkan kesejahteraan sosial. Menurut aliran ini tujuan
pendidikan adalah menumbuhkan kesadaran terdidik yang berkaitan
dengan masalah-masalah sosial dan memberi keterampilan kepada
mereka agar memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah tersebut, sehingga dapat menciptakan masyarakat global yang
saling lcetergam’mngan.3'4

Kurikulum menurut alitan ini berisikan masalah-masalah sosial,
ekonomi, politik, yang beraneka ragam, yang dihadapi umat manusia,
termasuk masalah-masalah social, juga proses penemuan ilmiah
sebagai metode kerja untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

Keempat, Perenialisme, aliran ini memandang situasi dunia
dewasa ini penuh kekacauan, ketidakpastian, ketidakaturan terutama
dalam kehidupan moral, intelektual. Menurut aliran ini pendidikan
harus lebih banyak mengarahkan pusat perhatiannya pada kebudayaan

ideal yang telah teruji dan tangguh. Perenialisme memandang

3 Uyoh Saduloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2003), hal.
154.
3 Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar.... hal. 340.
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pendidikan sebagai jalan kembali atau proses mengembalikan keadaan
manusia sekarang seperti dalam kebudayaan ideal. Perenialisme tidak
melihat jalan yang meyakinkan selain kembali pada prinsip-prinsip
yang telah sedemikain rupa membentuk sikap kebiasaan, bahwa
kepribadian manusia yaitu kebudayaan dahulu dan kebudayaan abad
pertengahan.”

Menurut aliran ini pendidikan harus mengangkat pencarian
kebenaran manusia yang berlangsung terus menerus. Kebenaran
apapun akan selalu benar dimanapun juga, karena kebenaran bersifat
universal dan tidak terikat waktu. Selain itu aliran ini memandang juga
bahwa karena kerja pikiran bersifat intelektual dan memfokuskan pada
gagasan pendidikan tetapi juga harus memfokuskan pada gagasan-
gagasan, pengolahan rasionalitas manusia adalah fungsi penting
pendidikan.*®

Kaitannya dengan berbagai aliran filsafat pendidikan yang
berkembang di Barat tersebut, maka penulis memberikan apresiasi
terhadap pemikiran Ahmad Syafii Maarif. Setelah melalui proses
pembacaan yang panjang dan dengan berbagai pergumulan pemikiran,
maka penulis dapat mensistematisasikan melalui berbagai indikator
yang penulis peroleh, bahwasanya Ahmad Syafii Maarif merupakan
sosok yang berpikir liberal dalam artian pemikirannya bersifat

fleksibel, terbuka, berani dan selalu memperhatikan rasa toleran. Akan

* Ibid., hal. 319.
% Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan.... hal. 154.
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tetapi, walaupun demikian ia tidak menutup diri terhadap berbagai
perkembangan  pemikiran yang ada, schingga ia selalu
mengembangkan pengetahuan yang sudah ada, mendengarkan kritik,
ide-ide lawan sambil memberi kesempatan kepada mereka untuk
membuktikan bahwa pemikiran-pemikirannya memang benar-benar
memiliki nilai lebih. Oleh karenanya penulis mengambil kesimpulan
bahwasanya Ahmad Syafii Maarif, apabila dimasukkan ke dalam aliran
filsafat pendidikan ala Barat, maka ia lebih condong kepada aliran

filsafat pendidikan Progresivisme.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan murni (/ibrary
research), di mana data-datanya dihimpun dari beberapa literature seperti
buku-buku, majalah, bulletin, tabloid dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan isi penelitian. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif, karena tidak menggunakan angka sebagai alat pengumpul data,
juga dalam memberi penafSiran (inferpretasi) terhadap hasil penelitian.
Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah diskriptif analisis, yaitu hasil
penelitian ini akan menekankan pada upaya penggambaran secara apa
adanya (obyektif) tentang objek yang sedang diteliti untuk dapat menggali,
menganalisa, meng-interpretasikan data-data yang diperoleh kedalam

bentuk uraian.
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2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan filosofis, yaitu suatu
pendekatan untuk memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan
makna dan inti dari segala inti, filsafat akan merumuskan dan menemukan
hakikat realitas secara sistematis metodis. Oleh karena itu filsafat
merupakan pencarian tentang hakekat realitas yang ada dalam kehidupan
manusia.’’ Melalui pendekatan ini penulis berusaha menemukan
gambaran-gambaran tentang pemikiran Pendidikan Islam Ahmad syafii
Maarif, kemudian menemukan maknanya, menganalisa data-data yang
terkumpul dan kemudian mengambil kesimpulan.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode
dokumentasi dalam upaya pengumpulan data. Metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan
sebagainya.*®
4, Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
diskriptif analysis dengan teknik kajian hermeneutik, yaitu teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan teks yang dilakukan secara sistematis dan obyektif,

37 Anton Baker, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),
hal. 15.
3L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991),
hal. 62. '
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kemudian ditelaah untuk diinterpretasikan dengan kenyataan yang ada,”’

dan untuk selanjutnya dikaitkan dengan pokok permnasalahan, dalam hal

ini yaitu pendidikan Islam. Dalam menganalisa data maka peneliti
menggunakan pola pikir sebagai berikut:

a. Pola pikir Deduktif, yaitu cara berpikir yang berangkat dari masalah-
masalah yang sifatnya umum, kemudian ditarik kesimpulan yang
sifatnya khusus.

b. Pola pikir Komparatif, yaitu penyelidikan diskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui analisa tentang hubungan sebab akibat,
yaitu meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan denagan
kondisi atau fenomena yang diteliti kemudian dibandingkan dengan
yang lain.*’

5. Sumber data;

a. Data Primer
Dalam penelitian data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Pengelompokan ini tidak menunjukan
intensitas dari masing-masing jenis data, karena semua sumber data ini
sama-sama dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti menemukan data yang dijadikan sebagai data

primer, meskipun pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang pendidikan

3 Richard E. Palmer, Hermeneutika, Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 38.

40 \Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1997), hal 143.
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Islam bersifat terpisah-pisah dari buku yang satu dengan buku yang

lain (partial). Data Primer itu yakni:

1) Peta Bumi Intelektualisme Indonesia, oleh Syafii Maarif, berisi
tentang kumpulan tulisan-tulisan Syafii Maarif dalam bentuk
artikel. Dalam buku ini penulis, mencoba memetakan
permasalahan menjadi empat bagian, di bagian pertama, penulis
memberikan suatu bingkai global dengan mengkaji masalah Islam
dan tantangan peradaban sekuler. Di bagian kedua penulis mulai
mematabumikan intelektualisme Islam di Indonesia. Sedangkan di
bagian ketiga, penulis membahas persoalan Islam dan format
politik di Indonesia, dan di bagian akhir ditutup dengan persoalan-
persoalan di seputar Muhammadiyah, di mana ia duduk sebagai
salah seorang anggota pengurus pusatnya.

2) Al-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah, Sebuah Refleksi.
Buku ini berisikan tentang pemikiran Ahmad syafii Maarif tentang
fenomena sosial yang dihadapi pada saat sekarang. Di dalamnya
dijelaskan tentang berbagai persoalan ke-Islaman baik itu tentang
nilai-nilai Al-Qur’an, humanisme, tauhid termasuk masa depan
TAIN sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam.

b. Data sekunder.

Sumber-sumber yang digunakan selain sumber primer adalah sebagai

sumber data sekunder, yang didapatkan dari pemikirannya yang masih

menyebar dalam buku-buku karangan Ahmad Syafii Maarif, makalah-
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makalah yang membahas tentang pemikirannya, dan juga jurnal-jurnal
yang memuat tentang pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii

Maarif.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran umum mengenai isi

penulisan skripsi yang berjudul Pemikiran Ahmad Syafii Maarif Tentang

Pendidikan Islam dan Implikasinya Pada Materi dan Metode. Guna

memperjelas gambaran umum pokok-pokok penelitian yang akan dilakukan

maka peneliti menjabarkan sistematika penulisan skripsi, sebagai berikut:

BABI - Pada bab ini menjelaskan tentang berbagai latar belakang,
rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini.

BAB Il - Pada bab ini akan dijelaskan mengenai biografi dari Ahmad
Syafii Maarif, karena penelitian ini merupakan studi tokoh,
sehingga harus dijelaskan tentang seluk beluk dari tokoh yang
dikaji pemikirannya, sebelum lebih = lanjut memaparkan
pemikiran-pemikiran Ahmad Syafii Marif pada bab-bab yang
selanjutnya.

BABIII  : Pada bab ini sebagai kelanjutan dari bab II, dipaparkan tentang
berbagai pemikiran Syafii Maarif tentang pendidikan Islam,

setelah dilakukan penelaahan, (interpretasi) dan paling
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BAB IV

BAB V

terakhir dari bab ini adalah kritik terhadap wacana pemikiran

pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif

: Pada bab ini penulis memaparkan tentang implikasi

pemikiran Ahmad Syafii Maarif dalam keterkaitannya dengan

materi dan metode dalam pendidikan Islam.

: Merupakan bab penutup yang menyimpulkan hasil penelitian

dari bab sebelumnya.
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BABYV
PENUTUP
Bab terakhir ini merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi ini.
Bab ini berisikan tiga hal, yakni kesimpulan dan saran-saran serta kata penutup.
Kesimpulan berisi temuan-temuan dari hasil penulisan skripsi ini, sementara
saran-saran dipandang perlu untuk perbaikan-perbaikan sehubungan dengan
temuan-temuan dari penulisan skripsi ini. Sedangkan penutup berisi ungkapan

syukur dan permohonan saran dan kritik yang membangun kepada semua pihak.

A. Simpulan
Untuk membangun suatu masyarakat, diperlukan berbagai terobosan
dalam penyusunan konsep, paradigma-paradigma baru dalam menghadapi
berbagai tantangan. Sektor pendidikan memiliki peran yang strategis dan
fungsional dalam proses pemberdayaan umat.

1. Dari uraian dan pembahasan di bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pemikiran Ahmad Syafii Maarif, mengenai pendidikan Islam di
Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Pendidikan Islam sebagai proses pemberdayaan umat harus
dikembangkan dan dijabarkan atas dasar asumsi-asumsi yang kokoh
yang jelas tentang konsep dasar ketuhanan, Konsep dasar manusia dan
konsep dasar alam semesta, serta selalu mengembangkan keilmuan
dari yang telah ada untuk menuju ke arah perubahan agar mampu

memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan umat.




b. Landasan filosofis dan teori pendidikan Islam harus didasarkan pada
Al-Qur’an dan hadits yang harus dilihat secara utuh, integratif dan
interaktif dalam rangka mengembangkan pendidikan Islam. Sebagai
sebuah sistem, pendidikan Islam harus dikembangkan dengan corak
pendidikan yang kokoh secara spiritual, unggul secara intelektual,
anggun secara moral, berlandaskan Al-Qur’an dan berakar dari cita-
cita Al-Quran dalam rangka menciptakan manusia didik yang
beriman, berilmu pengetahuan, dan bertanggung jawab dengan cara
menggunakan akal dan selalu mengingat kebesaran Allah (fikr dan
dzikir}.

c. Tujuan pendidikan Islam pada intinya adalah berupaya membangun
dan mengembangkan manusia sebagai khalifah dimuka bumi agar
mengelola dan memelihara alam semesta dengan berbekal iman dan
takwa kepada Allah SWT. Berakhlakul kharimah, berilmu dalam
rangka menegakkan amal sholeh untuk mewujudkan insan yang
bertanggung jawab yaitu insan kamil dalam kehidupannya.

d. Persoalan mendasar pendidikan Islam sebagai suatu sistem adalah
meliputi dua hal yaitu persoalan kurangnya kemauan umat untuk
mengkaji tentang sumber-sumber keilmuan sehingga ilmu pengetahuan
dalam Islam tidak mengalami perkembangan dan juga dikotomi
keilmuan. Islam mengajarkan adanya konsep kesatuan ilmu. (unity of

knowledge)
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2. Dari pemikiran Ahmad Syafii Maarif, kemudian di cari Implikasinya
dalam materi dan metode pendidikan Islam, yang memperoleh
kesimpulan bahwasanya:

a. Pendidikan Islam menurut Ahmad Syafii Maarif harus
mengimplikasikan pijakan tauhid yang kokoh, sehingga mampu
membebaskan manusia dari berbagai penindasan. kepada Allah selaku
hasil dari iman dan takwa kepada Allah.

b. Implikasi dalam Materi Pendidikan Islam
Materi pendidikan Islam tergambar dalam kurikulum sebagai sarana
pendidikan. Desain materi pendidikan harus mencerminkan idialitas
Al-Qur'an yang mencakup seluruh bidang ilmu, juga memuat nilai-
nilai Islam dan harus diintegrasikan dalam perilaku manusia didik.
Selain itu pengembangan materi pendidikan harus memperhatikan
komposisi manusia mulai dari perkembangan peserta didik dan
kesesuaian dengan lingkungan sekitar. Untuk itu materi pendidikan
Islam setidaknya bukan bersifat menghafal teks semata, tetapi lebih
mengacu pada kemampuan belajar mandiri, mencari, dan menganalisis
dan memecahkan masalah.

c. Implikasi dalam metode pendidikan Islam.

Ahmad Syafii Maarif menawarkan metode pembelajaran
kontekstual dalam pendidikan Islam. Esensi dari metode ini adalah
lebih memahamkan peserta didik dengan berbagai kondisi riil yang ada

disekitar mereka, dengan tetap berdasarkan pada pengembangan
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keilmuan dalam rangka melahirkan generasi yang handal dalam upaya
memecahkan masalah yang terjadi dalam umat, dengan
mengembangkan sikap kritis dan kreatif dalam dunia pendidikan
Islam. Metode yang tidak kalah penting dalam pendidikan Islam
adalah metode berdiskusi, induktif, deduktif, empiris, keteladanan,
nasehat menasehati, (‘ibrah-mauizah), bil hikmah, amr ma ‘ruf nahi

munkar.

B. Saran-Saran

Berdasarkan pada temuan-temuan sebagaimana tersebut di atas, maka

selanjutnya penulis memberikan saran-saran kepada:

1. Konseptor pendidikan Islam dapat menyempurnakan pemikiran Ahmad
Syafii Maarif tentang konsep pendidikan Islam dan mengimplikasikannya
dalam dunia pendidikan dalam rangka menciptakan generasi muslim yang
kritis dan kreatif, memiliki kapabilitas dalam upaya problem solving.

2. Praktisi pendidikan Islam perlu mempertimbangkan paradigma baru dalam
pendidikan Islam dalam rangka menyiapkan khalifatullah ke depan dengan
selalu memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki manusia, kreativitas
individu sehingga menghasilkan output yang siap dengan perubahan
zaman dengan meningkatkan materi dan metode yang mengarah pada
upaya problem solving. Selain itu juga mengupayakan langkah-langkah

yang memungkinkan terjadinya integrasi ilmu dalam Islam serta integrasi
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dalam sistem pendidikan umat Islam dalam rangka menghasilkan output
yang berkualitas.

3. Seluruh pemerhati dunia pendidikan Islam, perlu mengembangkan upaya-
upaya pembebasan dan pemberdayaan umat secara berkesinambungan,
terpadu dan bertanggung jawab dengan bersikap kritis, menyuarakan
kebenaran.

4. Para generasi penerus bangsa, marilah merenda hari yang akan datang,
merajut asa di penghujung usia yang semakin berkurang dan merakit
kembali mimpi-mimpi yang sirna hilang dengan berupaya memperbaiki
sistem pendidikan selama ini, untuk mempersiapkan generasi “pilih
tanding” siap menghadang ledakan “bom waktu” pendidikan yang

memproduksi korupsi dan pengangguran.

C. Kata penutup

Allhamdulillahirabbil ‘dlamin, segala puji hanya bagi Allah Tuhan
semesta alam yang telah melimpahkan anugerah-Nya kepada penulis,
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dengan kerendahan hati dan ketinggian jiwa serta ketulusan hati yang
dalam penulis sadari betul bahwa tiada gading yang tak retak, kekurangan
dalam sebuah karya tak mungkin dapat terelak. Demikian juga dengan skripsi
ini, di setiap bagiannya masih sangat jauh dari kesempurnaan dan penuh
dengan berbagai kekurangan. Oleh karenanya penulis mengharapkan kepada

para pembaca sekalian untuk dapat memberikan saran dan kritik yang bersifat
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positif dari semua pihak sehingga dapat membangun karya ini lebih baik dan
mendekati sempurna.

Penulis sangat berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa
pun juga dan bernilai sebagai salah satu amal yang mendapat ridha Allah
SWT. Akhir kata semoga Allah SWT akan selalu melimpahkan petunjuk-Nya

kepada kita semua. Amin.

Setiyo Nugroho
0241 1098
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